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Rancang Bangun Prototype Pembangkit Listrik Alternatif
Termoelektrik Generator (TEG)

Muhammad Akbar*, Fiqri Al Faruqi, Abdul Manab, Ali Satria Wijaya

Universitas Jambi

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan membangun prototipe pembangkit listrik alternatif thermoelectric
generator (TEG) sebagai media pembelajaran energi terbarukan yang efisien. Metode penelitian yang digunakan adalah
ADDIE yang meliputi tahapan Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation. Komponen utama prototipe
terdiri dari tungku briket batok kelapa sebagai sumber panas, empat buah modul Peltier SP 1848-27145 SA yang disusun
seri, sistem pendingin air, serta boost converter XL6009 untuk menstabilkan tegangan keluaran. Hasil pengujian
menunjukkan bahwa performa terbaik dicapai saat menggunakan sistem pendingin air radiator, dengan suhu sisi panas
mencapai 150,5°C dan sisi dingin 34,9°C. Kondisi ini menghasilkan beda temperatur (AT) sebesar 115,6°C yang mampu
membangkitkan tegangan hingga 3,44 Volt sebelum masuk ke boost converter. Melalui penggunaan boost converter,
tegangan berhasil ditingkatkan menjadi 12,89 Volt untuk menyuplai beban lampu DC 10 Watt. Arus puncak yang
dihasilkan tercatat sebesar 0,588 Ampere dengan daya listrik maksimum mencapai 7,58 Watt. Penelitian ini
membuktikan bahwa prototipe mampu mengonversi energi panas menjadi listrik secara efektif untuk aplikasi skala
kecil dan layak digunakan sebagai sarana edukasi teknologi energi baru terbarukan.

Kata Kunci: Prototype, Energi Baru Terbarukan, Termoelektrik Generator.

DOL: ' . . Abstract: This research aims to design and build a prototype of an alternative
https://doi.org/10.47134/jte.v2i4.5506 thermoelectric generator (TEG) power plant as an efficient learning medium for
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renewable energy. The research method used is ADDIE which includes the stages of
Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation.
components of the prototype consist of a coconut shell briquette furnace as a heat
source, four Peltier SP 1848-27145 SA modules arranged in series, a water cooling
system, and an XL6009 boost converter to stabilize the output voltage. The test results
show that the best performance is achieved when using a radiator water cooling system,
with a hot side temperature reaching 150.5°C and a cold side temperature of 34.9°C.
This condition produces a temperature difference (AT) of 115.6°C which is able to
generate a voltage of up to 3.44 Volts before entering the boost converter. Through the
use of a boost converter, the voltage is successfully increased to 12.89 Volts to supply a
10 Watt DC lamp load. The peak current generated is recorded at 0.588 Amperes with
a maximum electrical power reaching 7.58 Watts. This research proves that the
prototype is capable of converting heat energy into electricity effectively for small-scale
applications and is suitable for use as an educational tool for new renewable energy
technology..

The main

Keywords: Prototype, New Renewable Energy, Thermoelectric Generator.
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Pendahuluan

Listrik telah menjadi kebutuhan fundamental dalam mendukung kemajuan teknologi,
industri, dan pendidikan di era modern. Namun, ketergantungan yang tinggi pada energi
fosil memicu tantangan polusi dan penipisan sumber daya, sehingga diperlukan
pengembangan pembangkit listrik mandiri yang ramah lingkungan (Watiningsih, 2015).
Di Indonesia, potensi biomassa sangat melimpah namun belum optimal pemanfaatannya,
terutama dalam pengolahan limbah menjadi briket arang sebagai sumber energi (Eka
Putri & Andasuryani, 2017). Pengelolaan briket biomassa ini sangat krusial untuk
mendukung sistem transmisi dan distribusi energi yang lebih merata (Syahputra, 2018).

Teknologi Thermoelectric Generator (TEG) muncul sebagai inovasi penting yang
mampu mengubah energi panas menjadi energi listrik secara langsung melalui prinsip
efek Seebeck (Tan dkk., 2016). Efektivitas konversi energi pada TEG sangat bergantung
pada perbedaan temperatur (AT) yang dihasilkan antara sisi panas dan sisi dingin modul
(Muhanif dkk., 2022). Selain faktor suhu, pengaturan susunan seri dan paralel pada modul
termoelektrik juga sangat menentukan besaran daya keluaran yang akan dihasilkan
(Naufal, 2019). Optimalisasi pada sisi pendingin menjadi kunci utama, karena
penggunaan media pendingin yang berbeda seperti air radiator dapat memberikan hasil
yang lebih stabil dibandingkan metode konvensional (Anggraini dkk., 2021).

Penelitian ini bertujuan untuk merancang prototype pembangkit listrik alternatif TEG
menggunakan metode ADDIE sebagai media pembelajaran energi terbarukan (Husain,
2021). Fokus utama penelitian adalah mengintegrasikan tungku briket dengan sistem
pendinginan yang dioptimalkan melalui penggunaan waterblock dan radiator guna
menjaga stabilitas suhu (Wijaya, 2023). Untuk menjamin suplai listrik yang stabil pada
beban, penggunaan boost converter XL6009 diimplementasikan guna menaikkan tegangan
keluaran sesuai kebutuhan aplikasi (Pratama, 2020). Pemanfaatan teknologi ini
diharapkan mampu memberikan solusi praktis dalam mengubah limbah briket menjadi
energi listrik yang bermanfaat untuk skala kecil (Manap & Fikri, 2020).

Penelitian ini bertujuan untuk merancang prototype pembangkit listrik alternatif TEG
menggunakan metode ADDIE sebagai media pembelajaran energi terbarukan (Husain,
2021). Integrasi komponen elektronika daya seperti boost converter tipe XL6009 memegang
peranan vital dalam sistem ini guna menaikkan tegangan rendah yang dihasilkan oleh
modul Peltier (Pratama, 2020). Modul penguat ini diperlukan agar tegangan keluaran
yang fluktuatif dapat ditingkatkan menjadi level yang stabil untuk menyuplai beban
listrik nyata. Secara akademis, alat ini difungsikan sebagai media pembelajaran praktis
bagi mahasiswa teknik elektro untuk memahami fenomena konversi energi secara
langsung.

Kebaruan dalam penelitian ini diperkuat oleh analisis komparatif antara penggunaan
air biasa dan air radiator sebagai media pendingin sisi dingin modul Peltier SP 1848-27145
SA. Referensi sebelumnya menunjukkan bahwa perbedaan suhu yang signifikan adalah
kunci efektivitas TEG. Dengan membuktikan bahwa air radiator mampu menghasilkan (A
T) hingga 115,6°C dan daya mencapai 7,58 Watt, penelitian ini memberikan kontribusi
baru dalam parameter teknis pendinginan yang lebih optimal dibandingkan metode
konvensional.
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Metodologi Penelitian

Metodologi penelitian dalam skripsi ini menggunakan metode ADDIE (Analisis,
Desain, Pengembangan, Implementasi, dan Evaluasi). Penelitian dilakukan selama sebelas
bulan di Desa Mendalo Darat, Jambi. Langkah utama penelitian meliputi:

- Analisis kebutuhan dan studi literatur sebagai dasar perancangan alat.

- Perancangan desain prototipe pembangkit listrik berbasis Termoelektrik Generator
(TEG), termasuk pemilihan komponen seperti tungku briket, modul Peltier, boost
converter, waterblock, dan pompa air.

- Tahap perakitan komponen menjadi sistem yang terintegrasi.

- Prosedur pengujian meliputi pengukuran suhu sisi panas dan dingin, tegangan, arus,
dan daya listrik yang dihasilkan oleh prototype, baik dalam kondisi tanpa beban
maupun dengan beban (lampu DC 10 watt).

Data diambil secara kuantitatif selama pengoperasian alat untuk menganalisis kinerja
dan efektivitas konversi energi panas menjadi listrik, serta evaluasi terhadap hasil
pengujian untuk memastikan alat berfungsi sesuai harapan sebagai media pembelajaran
energi terbarukan.

Secara garis besar, prosedur penelitian ini di jelaskan dalam diagram alur penelitian
pada Gambar 1.
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Gambar 1. Diagram Alur Pengerjaan Tugas Akhir
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Hasil dan Pembahasan

Setelah proses perancangan selesai, tahap berikutnya adalah pengujian komponen
prototype pembangkit listrik alternatif termoelektrik generator (TEG).

Pengujian Prototype Pembangkit Listrik Tanpa Beban

Pada pengujian TEG tanpa beban adalah dengan mengukur secara langsung output
generator menggunakan multimeter atau wattmeter. Panas yang dihasilkan berasal dari
pembakaran briket sebanyak 250g, sedangkan sisi dingin pada TEG bersumber dari air
biasa dan air radiator. Pengukur suhu pada sisi panas dan dingin menggunakan

thermometer digital.
Tabel 1. Pengujian Tanpa Beban Menggunakan Pendingin Air Biasa

Temperatur (°C) Beda

Waktu Temperatur Tegangan
(Menit)  Sisi Panas (°C)  Sisi Dingin (°C) (AT) (VDC)
1 46,6 31,6 15 0,415
2 56,4 31,3 25,1 0,519
3 62,6 31,8 30,8 0,725
4 77,1 32,5 44,6 1,038
5 80,3 33,3 47 1,188
6 112,5 34,1 78,4 1,589
7 115,7 35,6 80,1 2,32
8 120,3 36,3 84 2,65
9 126,3 36,9 89,4 2,98
10 135,2 39,8 95,4 3,15
. 190 aa g0l 84 894 934
g %
2 _ 8
FS 2
PR
g 0
M 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

Waktu (Menit)

Gambar 2. Karakteristik Waktu terhadap AT Pendingin Air Biasa
Pada gambar 2 menunjukkan karakteristik waktu terhadap beda temperatur pada
TEG yang Dimana setiap menitnya mengalami peningkatan beda temperatur yang
signifikan dikarenakan perbedaan suhu antara sisi panas dan sisi dingin TEG.

https://journal.pubmedia.id/index.php/jte/
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Gambar 3 Karakteristik AT terhadap Tegangan Pendingin Air Biasa
Data hasil pengukuran pada gambar 3 TEG menunjukkan bahwa tegangan keluaran
meningkat seiring bertambahnya beda temperatur antara sisi panas dan sisi dingin. Pada
awal pengujian, ketika beda temperatur masih rendah (sekitar 15-47°C), kenaikan
tegangan berlangsung secara bertahap dan cenderung linear, mulai dari 0,415 V hingga
1,188 V. Namun, setelah beda temperatur melewati kisaran 78°C, laju kenaikan tegangan
menjadi lebih tajam, mencapai 3,15 V pada beda temperatur tertinggi 95,4°C.
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Gambar 4 Karakteristik Waktu terhadap Tegangan Pendingin Air Biasa

Berdasarkan data yang ada pada gambar 17, dapat disimpulkan bahwa semakin lama
waktu berjalan, tegangan output sistem terus meningkat secara konsisten. Pada menit
pertama, tegangan terukur sebesar 0.415 V, kemudian naik secara perlahan hingga
mencapai 3.15 V pada menit kesepuluh. Kenaikan yang paling signifikan terjadi antara
menit keenam dan ketujuh, yaitu dari 1.589 V sampai 2.32 V. Pola ini menunjukkan bahwa
sistem membutuhkan waktu untuk mencapai kondisi stabil dan menghasilkan tegangan
yang lebih tinggi. Secara keseluruhan, grafik ini menunjukkan kinerja sistem yang efisien
dan bertahap, di mana tegangan keluaran meningkat seiring dengan berlangsungnya

waktu operasi.
Tabel 2. Pengujian Tanpa Beban Menggunakan Pendingin Air Radiator
Temperatur (°C) Beda

Wakiu Temperatur Tegangan
(Menit) ~ Sisi Panas (°C)  Sisi Dingin (°C) (AT) (VDC)

1 37,7 31,7 6 0,335

2 54,8 31,4 23,4 0,414

3 60,2 32 28,2 0,825

4 74,8 32,4 42,4 1,067

5 84,3 32,7 51,6 1,19

6 92,2 33,1 59,1 1,609
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Waktu Temperatur (°C) Beda Tegangan
. .. . Temperatur
(Menit)  Sisi Panas (°C)  Sisi Dingin (°C) (AT) (VDC)
7 99,8 33,5 66,3 2,32
8 139,6 33,8 105,8 2,998
9 145,6 34,6 111 3,33
10 150,5 34,9 115,6 3,44
140
;:_; 100
- 80
5 60
g 40
& 20
« 0
o
]
m

Waktu (Menit)

Gambar 5. Karakteristik Waktu terhadap AT Pendingin Air Radiator
Pada gambar 5 menunjukkan karakteristik waktu terhadap beda temperatur pada
TEG yang Dimana setiap menitnya mengalami peningkatan beda temperatur yang

signifikan dikarenakan perbedaan suhu antara sisi panas dan sisi dingin TEG.
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Gambar 6. Karakteristik AT terhadap Tegangan Pendingin Air Radiator

Berdasarkan data pada tabel dan grafik yang ditampilkan, dapat dilihat bahwa
tegangan keluaran dari termoelektrik generator meningkat seiring dengan bertambahnya
beda temperatur antara sisi panas dan sisi dingin. Pada awal percobaan, ketika beda
temperatur masih kecil (6°C), tegangan yang dihasilkan hanya sekitar 0,335 V. Namun,
seiring kenaikan beda temperatur hingga mencapai 115,6°C, tegangan yang dihasilkan
juga meningkat secara signifikan hingga mencapai 3,44 V. Hubungan antara beda
temperatur dan tegangan ini terlihat cenderung non-linear, terutama setelah melewati
beda temperatur sekitar 60°C, di mana kenaikan tegangan menjadi lebih tajam. Hal ini
menunjukkan bahwa performa termoelektrik generator semakin optimal pada beda
temperatur yang besar, sesuai dengan prinsip efek Seebeck. Secara keseluruhan, semakin
besar perbedaan suhu antara kedua sisi, semakin besar pula tegangan listrik yang dapat
dihasilkan oleh termoelektrik generator.
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Gambar 7. Karakteristik Waktu terhadap Tegangan Pendingin Air Radiator

Berdasarkan grafik pada Gambar 7, dapat disimpulkan bahwa tegangan output (VDC)
terus meningkat seiring berjalannya waktu. Pada menit pertama, tegangan tercatat sebesar
0.335 V, kemudian naik secara perlahan hingga mencapai 3.44 V pada menit kesepuluh.
Naiknya tegangan terasa paling besar antara menit keenam dan ketujuh, di mana
tegangan melonjak dari 1.609 V ke 2.32 V. Pola ini menunjukkan bahwa sistem
memerlukan waktu untuk mencapai keadaan stabil dan menghasilkan tegangan yang
lebih besar. Secara keseluruhan, grafik ini menunjukkan bahwa sistem bekerja dengan
efisien dan secara bertahap meningkatkan tegangan output seiring berlanjutnya waktu
operasi.

Pengujian Prototype Pembangkit Listrik dengan Beban

Tabel 3. Pengujian dengan Beban Sebelum Boost Converter

Waktu Temperatur (°C) Beda Tegangan
. .. . Temperatur

(Menit) Sisi Panas (°C) Sisi Dingin (°C) (AT) (VDC)
1 37,7 31,7 6 0,335
2 54,8 31,4 23,4 0,414
3 60,2 32 28,2 0,825
4 74,8 32,4 42,4 1,067
5 84,3 32,7 51,6 1,19
6 92,2 33,1 59,1 1,609
7 99,8 33,5 66,3 2,32
8 139,6 33,8 105,8 2,998
9 145,6 34,6 111 3,33
10 150,5 34,9 115,6 3,44

Berdasarkan data pada tabel 3, tegangan output dari TEG mengalami kenaikan dari
menit ke 1 sampai menit ke 10. Untuk menghidupkan lampu DC sebagai beban,
diperlukan boost converter agar bisa mencukupi tegangan yang diperlukan oleh lampu DC

tersebut sebesar 12 V.
Tabel 4. Pengujian dengan Beban Setelah Boost Converter

Waktu Te.rr.lperatur (‘.’C.) Beda Tegangan Teganga'n Arus . Daya .
(Menit) Sisi -S1s1. Temperatur (VDC) terpakai terpakai terpakai
Panas  Dingin (AT) (VDQO) ) @)
1 37,7 31,7 6 0 0 0 0
2 54,8 31,4 23,4 0 0 0 0
3 60,2 32 28,2 0 0 0 0

https://journal.pubmedia.id/index.php/jte/
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4 74,8 32,4 42,4 0 0 0 0

5 84,3 32,7 51,6 0 0 0 0

6 92,2 33,1 59,1 0 0 0 0

7 99,8 33,5 66,3 14,39 7,96 0,035 0,2786
8 139,6 33,8 105,8 14,39 11,34 0,42 4,7628
9 145,6 34,6 111 14,4 12,39 0,542 6,7154
10 150,5 34,9 115,6 14,37 12,89 0,588 7,5793

105.8 111 115.6

et

=NWAUION0OO—N
QOOOOCOOOOOOO00O

Beda Temperatur (AT)

Waktu (Menit)

Gambar 8. Karakteristik Waktu terhadap AT dengan beban
Pada gambar 8 menunjukkan karakteristik waktu terhadap beda temperatur pada
TEG yang Dimana setiap menitnya mengalami peningkatan beda temperatur yang
signifikan dikarenakan perbedaan suhu antara sisi panas dan sisi dingin TEG.

12.39 12.89

_ 14 11.34
8 12
S 10 7.96
a 8
S 6
5 4
o0
e 2 0 0 0 0 0 0

0 e o o ° °

6 234 282 424 51.6 59.1 663 105.8 111 115.6
Beda Temperatur (AT)

Gambar 9. Karakteristik AT terhadap Tegangan dengan beban
Berdasarkan gambar 9, menunjukkan karakteristik AT terhadap Tegangan dimana
tegangan keluar pada AT 66,3 sebesar 7,96 V dan terus mengalami peningkatan seiring
naiknya AT. Puncaknya pada AT 115,6 dengan tegangan sebesar 12,89 V.

14 12.39 12.89
— 11.34
8 12
210 7.96
o 8
o 6
g 4
o0
ﬁ 2 0 0 0 0 0 0

0 @ @ L 4 @ @

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

Waktu (Menit)

Gambar 10. Karakteristik Tegangan terhadap Waktu dengan beban
Berdasarkan gambar 10, menunjukkan karakteristik Tegangan terhadap waktu.
Dimana tegangan keluar pada menit ke-7 sebesar 7,96 V dan terus mengalami

https://journal.pubmedia.id/index.php/jte/
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peningkatan seiring bertambahnya waktu pembakaran. Puncaknya pada menit ke-10
dengan tegangan sebesar 12,89 V.
0.7
0.6 0.542
05 0.42
=04
£ 0.3
< 0.2
o1 o o o o o o 00

0.588

1 2 3 4 ) 6 7 8 9 10
Waktu (Menit)

Gambar 11. Karakteristik Arus terhadap Waktu dengan beban
Gambar 11 menunjukkan karakteristik arus terhadap waktu. Arus bergantung pada
tegangan dan beban yang terpasang, dimana arus keluar pada menit ke-7 sebesar 0,035 A
dan terus mengalami peningkatan seiring bertambahnya waktu pembakaran dan
tegangan. Puncaknya pada menit ke-10 dengan arus sebesar 0,588 A.

.5793
8 6.7153% 2
6
&
S 4
§
2
0 0 0 0 0
0 e o o . s
1 2 3 4 5

Waktu (Menit)

Gambar 12. Karakteristik Daya terhadap Waktu dengan beban
Pada Gambar 12, menunjukkan karakteristik daya terhadap waktu. Daya bergantung
pada tegangan, arus dan beban yang terpasang, dimana daya keluar pada menit ke-7
sebesar 0,2786 W dan terus mengalami peningkatan seiring bertambahnya waktu

pembakaran, tegangan dan arus yang ada. Puncaknya pada menit ke-10 dengan daya
sebesar 7,57932 W.

Perbandingan Tegangan (VDC) Antara Air Biasa dan Air Radiator
Pada perbandingan tegangan (VDC) antara air biasa dan air radiator adalah dengan
mencari terlebih dahulu nilai rata-rata dari beda temperatur dari menit ke-1 sampai menit
ke-10, setelah mendapatkan nilai rata-rata beda temperatur selanjutnya membandingkan
tegangan keluaran dari TEG.
Tabel 5. Perbandingan Tegangan (VDC) Antara Air Biasa dan Air Radiator

Beda Temperatur (AT ) Rata-rata Tegangan (VDC)
Air Biasa Air Radiator AT Air biasa Air Radiator
15 6 10,5 0,415 0,335
25,1 23,4 24,25 0,519 0,414
30,8 28,2 29,5 0,725 0,825
44,6 42,4 43,5 1,038 1,067
47 51,6 49,3 1,188 1,19

https://journal.pubmedia.id/index.php/jte/
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78,4 59,1 68,75 1,589 1,609
80,1 66,3 73,2 2,32 2,32
84 105,8 94,9 2,65 2,998
89,4 111 100,2 2,98 3,33
95,4 115,6 105,5 3,15 3,44

4

O

A3

=3

- 2

1

g

o

& 10.5 24.25 29.5 49.3 68.75 73.2 100.2 105.5

Rata-rata AT

=@=Air biasa ==@= Air Radiator

Gambar 13. Grafik Perbandingan Tegangan (VDC) air biasa dan air radiator

Pada gambar 13, menunjukkan grafik perbandingan tegangan (VDC) air biasa dan air
radiator. Pada rata-rata AT 10,5 dapat dilihat jika tegangan yang terkecil ada pada
pendingin air radiator sebesar 0,335 V. Seiring dengan meningkatnya AT tegangan terus
mengalami peningkatan, dimana pada menit ke-10 dengan rata-rata AT 105,5, tegangan
terbesar berada pada pendingin air radiator sebesar 3,44 V. Hal tersebut bepengaruh pada
AT dimana pada saat prototype bekerja air radiator hanya mengalami sedikit kenaikan
karena perbedaan titik didih antara air biasa dan air radiator. Berikut perhitungan untuk
mencari AT pada TEG menggunakan persamaan 1
1. Perhitungan pada keluaran tegangan terkecil

e Air biasa

AT=Th-Tc

AT =46,6-31,6=15°C
e Air radiator

AT=Th-Tc

AT=37,7-31,7=6°C

AT air biasa + AT air radiator _ 15+ 6

Rata-rata = =10,5 °C
2 2

Perhitungan pada keluaran tegangan terbesar
e Air biasa

AT=Th-Tc

AT=135,2-39,8=954°C
e Air radiator

AT=Th-Tc

AT =150,5-34,9=115,6 °C

AT air biasa + AT air radiator _ 95,4 + 115,6
2 2

Rata-rata = =105,5°C

https://journal.pubmedia.id/index.php/jte/
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Analisis Prototype Pembangkit Listrik
Analisis Komponen

Komponen utama yang digunakan dalam pembuatan prototype ini terdiri dari 4 buah
generator termoelektrik tipe SP1848-27145 SA yang disusun secara seri, bahan bakar briket
batok kelapa sebagai sumber panas, pendingin berupa air biasa dan air radiator, serta
boost converter tipe XL6009 untuk menaikkan tegangan keluaran TEG.

Pengujian Prototype

Pengujian dilakukan dengan membakar 250 gram briket batok kelapa pada tungku
pembakaran. Temperatur pada sisi panas dan sisi dingin TEG diukur untuk mendapatkan
beda temperatur (AT). Tegangan keluaran TEG diukur dengan multimeter. Hasil
pengujian menggunakan pendingin air biasa menunjukkan tegangan awal sebesar 0,415 V
pada AT 15°C dan meningkat hingga 3,15 V pada AT 95,4°C setelah 10 menit pembakaran.
Sementara itu, penggunaan pendingin air radiator menghasilkan tegangan yang lebih
tinggi, yakni hingga 3,44 V pada AT 115,6°C. Grafik menunjukkan peningkatan tegangan
output yang signifikan seiring dengan pertambahan AT dan waktu pengoperasian alat.
Semakin lama waktu pembakaran dan semakin tinggi pertambahan AT maka, tegangan
keluaran dari TEG akan semakin tinggi.
Pengujian dengan beban menggunakan lampu DC 10 watt sebagai beban utama.
Tegangan setelah boost converter mampu terakumulasi hingga maksimum 12,89 V pada
menit ke-10, dengan arus puncak sebesar 0,588 A dan daya maksimum yang dihasilkan
sebesar 7,58 watt. Data pengukuran menunjukkan peningkatan tegangan dan arus yang
konsisten seiring waktu pembakaran dan peningkatan AT. Hal ini membuktikan bahwa
prototype dapat mengoperasikan beban listrik nyata dengan suplai listrik yang stabil.

Perbandingan Pendingin

Perbandingan hasil pengujian antara pendingin air biasa dan air radiator
menunjukkan bahwa pendingin air radiator memberikan performa yang sedikit lebih baik
dengan tegangan keluaran yang lebih tinggi pada kondisi AT yang sama. Hal ini
disebabkan oleh karakteristik titik didih dan kapasitas pendinginan udara radiator yang
lebih optimal.

Simpulan

Dari hasil pengujian, Prototype pembangkit listrik termoelektrik generator yang
dirancang dan dibangun berhasil menghasilkan output listrik yang cukup signifikan
untuk media pembelajaran pembangkit energi terbarukan. Pada pengujian tanpa beban
pendingin air biasa, suhu di sisi panas prototype mencapai 135,2°C, sementara suhu di sisi
dingin mencapai 39,8°C. Sementara pada pendingin air radiator, suhu di sisi panas
prototype mencapai 150,5°C, sementara suhu di sisi dingin mencapai 34,9°C. Beda
temperatur mencapai 115,6°C, Perbedaan suhu ini menghasilkan tegangan keluaran
prototype lebih dari 2 V. Ketika dihubungkan dengan beban, yakni lampu berdaya 10 watt,
arus keluaran prototype tercatat hingga 0,588 A. Dengan kombinasi tegangan dan arus
tersebut, daya listrik maksimum yang mampu dihasilkan prototipe mencapai 7,58 W.
Hasil ini menunjukkan bahwa prototype mampu mengubah energi panas menjadi energi
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listrik secara efektif untuk aplikasi skala kecil dan mendukung tujuan penelitian sebagai
alat pembelajaran energi terbarukan. Selain itu, penggunaan boost converter pada prototype
juga memungkinkan peningkatan tegangan keluaran agar memenuhi kebutuhan daya
beban yang digunakan.

Saran

Untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan komponen-komponen
dengan spesifikasi yang lebih tinggi agar kapasitas daya yang dihasilkan bisa lebih besar.
Disarankan untuk penelitian selanjutnya agar lebih memperhatikan sisi dingin dan
pendingin yang digunakan agar tegangan keluaran lebih maksimal dan sesuai harapan.
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